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ABSTRACT 

Bank as financial intermediary institutions in carrying out its business 

activities are classified into two categories, namely conventional banks and banks 

with Islamic principles. The importance of the function and role of Islamic banking 

in Indonesia, the Islamic banks need to improve its performance in order to create 

banks with Islamic principles of healthy and efficient. Profitability as a reference 

in measuring the profits to be so important to know whether the company has been 

running its business efficiently. This study examines the influence of capital, 

liquidity, and asset quality on the profitability of Islamic banks registered in 

Indonesian banks. In this study the profitability measured by using ROA. 

 

The object of research in this research that Islamic banks registered in Bank 

Indonesia in 2010-2014, samples that can be used as many as 45 Islamic banks. 

Samples were taken by purposive sampling method where the sample selection on 

the characteristics of the population that is already known. Then analysis of the 

data obtained. Analysis of the data used in this study is the classical assumption 

test, multiple regression analysis, and hypothesis testing. To analyze the data using 

SPSS software tools. 

 

From the results of hypothesis testing Capital Adequacy Ratio (CAR) have a 

effect on ROA in the Islamic Bank in Indonesia, Financing to Deposit Ratio (FDR) 

had no effect on ROA in the Islamic Bank in Indonesia, Non Performing Financing 

(NPF) negative effect on ROA in Islamic Bank in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bank merupakan lembaga perantara keuangan (financial intermediaries) 

yang menyalurkan dana dari pihak kelebihan dana (surplus unit) kepada pihak yang 

membutuhkan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan (Dewi, 2011). Bank 

mempunyai fungsi sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Dalam 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara, bank mendasarkan kegiatan 
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usahanya pada kepercayaan masyarakat. Maka bank juga disebut sebagai lembaga 

kepercayaan masyarakat (agent of trust). Selain berfungsi sebagai agent of trust 

bank juga berfungsi bagi pembangunan perekonomian nasional (agent of 

development) dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional (Wibowo, 2013). Bank berperan penting dalam mendorong 

perekonomian nasional karena bank merupakan pengumpul dana dari surplus unit 

dan penyalur kredit kepada deficit unit, tempat menabung yang efektif dan 

produktif bagi masyarakat, serta memperlancar lalulintas pembayaran bagi semua 

sektor perekonomian (Hasibuan, 2012). 

Menurut Wibowo (2013) yang membedakan antara manajemen bank syariah 

dengan bank umum (konvensional) adalah terletak pada pembiayaan dan 

pemberian balas jasa yang diterima oleh bank dan investor. Balas jasa yang 

diberikan atau diterima pada bank umum berupa bunga (interest loan atau deposit) 

dalam prosentase pasti. Jadi tidak peduli kondisi dari peminjam dana (borrowers) 

apakah masih mampu ataukah tidak dalam melunasi hutang sehingga hal ini akan 

membebani bagi pihak borrowers. Sementara pada bank syariah, hanya memberi 

dan menerima balas jasa berdasarkan perjanjian (akad) bagi hasil. Bank syari’ah 

akan memperoleh keuntungan berupa bagi hasil dari proyek yang dibiayai oleh 

bank tersebut. Apabila proyeknya gagal, maka akan dicarikan solusi penyelesaian. 

Menurut Dewi (2011) menunjukkan bahwa bank umum lebih mendapatkan 

profitabilitas yang tinggi dibanding bank syariah, akan tetapi dalam kenyataannya 

profitabilitas bank syariah bisa di atas dan di bawah profitabilitas bank umum atau 

dapat dikatakan tidak stabil.  



Bank syariah menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

dan menjauhi praktik riba, untuk diisi dengan kegiatan investasi atas dasar bagi 

hasil dari pembiayaan perdagangan. Industri perbankan syariah merupakan bagian 

dari sistem perbankan nasional yang mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian. Menurut Muhammad (2009) peranan perbankan syariah secara 

khusus antara lain sebagai perekat nasionalisme baru, artinya menjadi fasilitator 

jaringan usaha ekonomi kerakyatan, memberdayakan ekonomi umat, mendorong 

penurunan spekulasi di pasar keuangan, mendorong pemerataan pendapatan, dan 

peningkatan efisiensi mobilitas dana. 

Adanya krisis moneter yang terjadi pada pertengahan tahun 2008 membawa 

dampak terhadap struktur perekonomian terutama struktur keuangan dan 

perbankan. Hal ini menimbulkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan nasional. Meskipun terjadi krisis moneter dan krisis kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan nasional, bank syariah justru berkembang. 

Perkembangan jumlah bank syariah di Indonesia meningkat dari tahun 2010-2014. 

Peningkatan yang cukup signifikan terjadi pada triwulan pertama tahun 2010, 

jumlah bank umum syariah yang tadinya hanya berjumlah 6 meningkat menjadi 11 

bank umum syariah pada triwulan kedua 2010. Jumlah bank umum syariah dari 

tahun 2010-2014 berjumlah 11 bank umum syariah (Statistik perbankan Syariah 

2014).  

Peningkatan bank syariah di Indonesia juga didorong oleh tingginya minat 

masyarakat untuk menempatkan dananya di bank syariah dan telah berkembang 

menjadi sebuah kecenderungan. Dalam laporan perkembangan perbankan syariah 

2010 disebutkan berkembangnya kecenderungan tersebut dikarenakan produk dana 



perbankan syariah memiliki daya tarik bagi deposan mengingat nisbah bagi hasil 

dan margin produk tersebut masih kompetitif dibandingkan bunga di bank 

konvensional. 

Tabel 

Profitabilitas Bank Syariah Tahun 2010-2014 

 

 

 

 

 

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Indonesia 2010-2014 

Profitabilitas bank umum syariah selama tahun 2010 – 2014 mengalami  

fluktuasi (Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Indonesia 2010-2014). 

Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu 

bank (Setiawan, 2009). Kinerja suatu perusahaan dapat diukur dengan melihat rasio 

profitabilitas yang dimiliki. Return On Assets (ROA) yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan 

pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 

diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset  

(Dendawijaya, 2009: 118). Oleh karena itu, dalam penelitian ini ROA digunakan 

sebagai ukuran kinerja perbankan.  

Fluktuasi Return Of Asset (ROA) yang terjadi dalam lima tahun pengamatan 

bisa disebabkan oleh banyak hal seperti permodalan, likuiditas, dan kualitas aset. 

Permodalan memiliki fungsi yang sangat penting di dalam industri perbankan. 

Waktu ROA 

2010 1,67% 

2011 1,79% 

2012 2,14% 

2013 2,00% 

2014 0,85% 



Bank harus  memiliki modal yang cukup jika menginginkan laba yang maksimal 

dan tidak boleh kekurangan modal dalam kegiatan operasionalnya karena tentu 

akan menghambat kinerja bank itu sendiri. Permodalan dalam perbankan dapat 

diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dijadikan alat ukur permodalan karena rasio CAR digunakan untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit yang diberikan. Semakin 

tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung 

risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Seperti yang diteliti 

oleh Setiawan (2009) menunjukkan pengaruh positif terhadap profitabilitas bank, 

sementara penelitian Subandi (2013) CAR menunjukkan adanya pengaruh negatif 

terhadap profitabilitas bank.  

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam membayar semua 

kewajiban jangka pendeknya. Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk 

mengukur likuiditas adalah Financing to Deposit Ratio (FDR) karena rasio FDR 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank tersebut mampu membayar 

hutangnya dan membayar kembali kepada deposannya, serta dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan. FDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit 

yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan 

akan menentukan keuntungan bank. Seperti yang diteliti oleh Setiawan (2009) 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara FDR terhadap profitabilitas bank. 

Sedangkan penelitian Nurkhosidah (2010) rasio ini menunjukkan hasil yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Berdasarkan hasil dari 



penelitian tersebut menunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten sehingga perlu 

dilakukan penelitian lanjutan.  

Kualitas aset adalah kemungkinan diterimanya kembali dana yang 

ditanamkan dalam aktiva produktif kepada pihak ketiga dengan kriteria tertentu.  

Non Performing Financing (NPF) dijadikan alat ukur rasio kualitas aset  karena 

Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan kerugian, 

sebaliknya jika semakin rendah NPF maka laba atau profitabilitas bank (ROA) 

tersebut akan semakin meningkat. Seperti yang diteliti oleh Setiawan (2009) 

menunjukkan pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Menurut penelitian 

Prasanjaya (2013) rasio ini menunjukkan pengaruh positif terhadap profitabilitas 

bank, sedangkan penelitian Nazaf (2014) menunjukkan tidak adanya pengaruh rasio 

ini terhadap profitabilitas bank. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan adanya hasil yang tidak konsisten sehingga perlu dilakukan 

penelitian lanjutan. Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas Bank Syariah di Indonesia selama tahun 2010-2014. 

Adapun variabel-variabel yang digunakan antara lain, variabel permodalan yaitu 

CAR, likuiditas yaitu FDR, variabel kualitas aset diukur dengan NPF. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Profitabilitas Bank 

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba 

menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan 

usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah 

membandingkan laba yang diperoleh dengan aset atau modal yang menghasilkan 

laba tersebut.  



Return on assets (ROA) menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan asset yang dimiliki (Kasmir, 2014). ROA 

digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai 

pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu 

bank, diukur dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan 

masyarakat ( Dendawijaya, 2009). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik pula posisi bank dari 

segi penggunaan asset. (Dendawijaya, 2009).  

Menurut Kasmir (2014), tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia 

merupakan yang terbaik diukur dari rasio laba terhadap asset (ROA), baik untuk 

kategori bank yang full fledge maupun untuk kategori Unit Usaha Syariah. Wibowo 

(2013), menyatakan bahwa rasio rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan aset 

perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Karena hasil operasi yang 

ingin diukur, maka dipergunakan laba sebelum pajak. Aset yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan memperoleh laba operasi adalah aset operasional. ROA 

dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan total aset. 

Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset 

Penetapan CAR sebagai variabel yang mempengaruhi profitabilitas 

didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank. Penetapan CAR pada titik 

tertentu dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup untuk 

meredam kemungkinan timbulnya risiko sebagai akibat berkembangnya ekspansi 

aset terutama aset yang dikategorikan dapat memberikan hasil sekaligus 

mengandung risiko. Rendahnya CAR dikarenakan peningkatan ekspansi aset 

beresiko yang tidak diimbangi dengan penambahan modal menurunkan kesempatan 



bank untuk berinvestasi dan menurunkan kepercayaan masyarakat sehingga 

berpengaruh pada penurunan profitabilitas (Dendawijaya, 2009).  

Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan dan memberikan dampak 

meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada bank, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan ROA. Pembentukan dan peningkatan peranan aset bank sebagai 

penghasil keuntungan harus memperhatikan kepentingan pihak-pihak ketiga 

sebagai pemasok modal bank. Dengan demikian bank harus menyediakan modal 

minimum yang cukup untuk menjamin kepentingan pihak ketiga (Jumingan, 2011). 

Manajemen bank perlu mempertahankan atau meningkatkan nilai CAR sesuai 

dengan ketentuan Bank Indonesia minimal 8% karena dengan modal yang cukup 

maka bank dapat melakukan ekspansi usaha dengan lebih aman dalam rangka 

meningkatkan profitabilitasnya. Teori ini juga didukung oleh hasil Setiawan 

(2009), dalam penelitiannya menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas bank. Dari uraian tersebut dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai 

berikut :  

H1 : Permodalan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

Financing To Deposit Ratio Terhadap Return On Asset 

Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu seberapa besar dana pihak ketiga 

bank syariah dilepaskan untuk pembiayaan (Muhammad,2009:265). Rasio 

likuiditas ini menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengendalikan 

kredit/pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi 

rasio ini, memberikan indikasi semakin rendahnya likuiditas bank yang 

bersangkutan. Hal ini dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 



kredit/pembiayaan semakin besar (Dendawijaya, 2009 : 116). Sebaliknya semakin 

rendah FDR menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam pembiayaan. Oleh 

karena itu pihak manajemen harus dapat mengelola dana yang dihimpun dari 

masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan yang 

nantinya dapat menambah pendapatan bank baik dalam bentuk bonus maupun bagi 

hasil, yang berarti profit bank syariah juga akan meningkat.  

Semakin tinggi FDR dalam batas tertentu, maka semakin meningkat pula 

laba bank, dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang 

efektif. Dengan meningkatnya laba, maka Return on asset (ROA) juga akan 

meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk Return on asset 

(ROA). Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari Setiawan (2009), yang dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa variabel FDR berpengaruh positif terhadap ROA. 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut Semakin 

tinggi FDR dalam batas tertentu, maka semakin meningkat pula laba bank, dengan 

asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. Dengan 

meningkatnya laba, maka Return on asset (ROA) juga akan meningkat, karena laba 

merupakan komponen yang membentuk Return on asset (ROA). Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian dari Setiawan (2009), yang dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa variabel FDR berpengaruh positif terhadap ROA. Dari uraian 

di atas dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut  

H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. 

Non Performing Financing Terhadap Return On Asset 

NPF mencerminkan risiko pembiayaan. Semakin tinggi rasio ini, 

menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk Risiko pembiayaan 



yang diterima bank merupakan salah satu risiko usaha bank, yang diakibatkan dari 

tidak dilunasinya kembali cicilan pokok dan bagi hasil dari pinjaman yang 

diberikan atau investasi yang sedang dilakukan oleh pihak bank 

(Muhammad,2009:358).  

Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi 

pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Tingkat 

kesehatan pembiayaan (NPF) ikut mempengaruhi pencapaian laba bank (Suhada, 

2009). Adanya pembiayaan bermasalah yang besar dapat mengakibatkan hilangnya 

kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan 

sehingga mempengaruhi perolehan laba dan berpengaruh buruk pada ROA. Dengan 

demikian semakin besar NPF akan mengakibatkan menurunnya ROA. Begitu pula 

sebaliknya, jika NPF turun, maka ROA akan meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2009) dan Dewi (2010) menunjukkan 

hasil bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. Uraian tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut  

H3 : Kualitas Aset berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Berdasarkan jenis dan pendekatan penelitian, maka penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian kuantitatif, yaitu metodologi penelitian yang bertujuan 

untuk mengukur data dan menerapkan beberapa bentuk analisis statistik. Penelitian 

ini menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian kuantitatif 

merupakan paradigm penelitian yang menggunakan pendekatan deduktif. 



Pendekatan deduktif bertujuan untuk menguji hipotesis melalui validasi teori atau 

pengujian aplikasi teori pada keadaan tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2013). 

 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Dependen 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan keuangan yang 

terdiri dari laporan neraca dan rugi-laba perusahaan. Berdasarkan kedua laporan 

keuangan tersebut akan dapat ditentukan hasil analisis sejumlah rasio dan 

selanjutnya rasio ini digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi 

perusahaan. ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan aset. (Dendawijaya,2009 : 118).  

 

 

  Sumber : (Dewi, 2010) 

Variabel Independen 

Permodalan 

Permodalan suatu bank dapat dilihat dari tingkat kecukupan modal bank 

yang dinyatakan dengan suatu ratio tertentu yang disebut ratio kecukupan modal 

atau capital edequasy ratio (CAR). Tingkat kecukupan modal ini dapat diukur 

 

      Laba Sesudah Pajak 

 ROA =                X 100% 

Total Aset 
 



dengan cara  membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga dan 

membandingkan modal dengan aktiva beresiko. Dalam penelitian ini menggunakan 

Capital Adequacy Ratio sebagai alat ukur permodalan. Capital Adequency Ratio 

merupakan rasio untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aset yang mengandung atau menghasilkan risiko (Dendawijaya. 

2009:121) rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank syariah dihitung dengan 

perbandingan antara modal sendiri terdiri dari modal inti dan modal pelengkap 

(maksimal 100% dari modal inti) dibanding dengan aktiva tertimbang menurut 

risiko (Muhammad,2009) 

 

  

  

      Sumber : ( Dewi, 2010) 

 

Likuiditas   

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Pengertian lain adalah kemampuan seseorang atau perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus dibayar dengan harta lancar. 

FDR (Financing to Deposit Ratio) merupakan indikator likuiditas bank syariah 

(Muhammad,2009). Variabel FDR diukur dengan membandingkan total 

pembiayaan yang disalurkan dengan total dana pihak ketiga yang dihimpun. 

 

  

      

      Sumber : ( Dewi, 2010) 

 

 

 

 

Modal Sendiri 

 CAR =       X 100% 

ATMR 

 
Total Pembiayaan 

FDR =                       X 100% 

Total Dana Pihak Ketiga 
 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kewajiban
http://id.wikipedia.org/wiki/Utang
http://id.wikipedia.org/wiki/Harta


Kualitas Aset  

Kualitas aset adalah sebagai nilai tingkat kemungkinan diterimanya kembali 

dana yang ditanamkan dalam aktiva produktif (pokok termasuk bunga) berdasarkan 

kriteria tertentu. Dalam penelitian ini aktiva produktif diukur dengan rasio Non 

Performing Financing (NPF) (Muhammad,2009). NPF merupakan perbandingan 

antara pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan. 

 

    

   Sumber : ( Dewi, 2010) 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia pada tahun 2010-2014. Sampel penelitian diambil secara purposive 

sampling yaitu metode dimana pemilihan sampel pada karakteristik populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya dengan kriteria sebagai berikut :  

1. Bank Syariah tersebut membuat laporan keuangan tahunan pada periode 2010–  

2014 dan telah dipublikasikan di Bank Indonesia.  

2. Data yang dibutuhkan untuk penelitian tersedia selama periode 2010-2014.  

Tabel 

Rincian Pengambilan Sampel 

Pertimbangan/Kriteria Jumlah 

Perusahaan 

Bank syariah yang merupakan Bank Umum Syariah (BUS) 11 

Bank syariah yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

tahunan pada periode 2010-2014  
2 

Perusahaan tidak memiliki kelengkapan data yang diperlukan 

dalam penelitian 
0 

Total perusahaan yang memenuhi syarat penelitian 9 

Total sampel : 9 perusahaan x 5 tahun pengamatan 45 

Sumber : Data diolah penulis 

 

Total Pembiayaan Bermasalah 

      NPF =                 X 100% 

Total Pembiayaan 



Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui: 

1. Dokumentasi dari Direktori Perbankan Indonesia, website bank-bank yang 

bersangkutan, dan situs www.bi.go.id.  

2. Studi Pustaka buku-buku literature, jurnal dan majalah untuk memperoleh 

landasan teoritis yang komprehensif tentang bank syariah, media cetak, serta 

mengeksplorasi laporan-laporan keuangan dari bank berupa laporan neraca, 

laporan laba rugi dan kualitas aset produktif. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah kemudian dianalisis dengan 

alat statistik seperti statistic deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas), dan uji hipotesis 

menggunakan uji koefisien determinasi, uji F, dan uji T. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank umum syariah dan bank 

perkreditan syariah. Bank umum syariah adalah bank yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (Muhammad, 2009:15). Bank 

umum syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini selama periode 2010-

2014 adalah 9 Bank Umum Syariah (BUS). 

 

 



Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 45 10.60 76.40 21.4333 13.96565 

FDR 45 17.70 1167.70 108.9116 162.61658 

NPF 45 .00 6.84 2.7780 1.73963 

ROA 45 -2.53 3.81 1.0682 1.03014 

Valid N (listwise) 45     

Sumber: Data SPSS 2015 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 sampel data yang diambil dari laporan 

tahunan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2010-2014. 

Variabel dependen yang diukur oleh ROA menempati posisi terendah 

(minimum) sebesar -2,53% dan tertinggi (maksimum) sebesar 3,81% sementara 

standar deviasinya sebesar 1,03 % lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1,06%. Variabel permodalan yang diukur dengan CAR memiliki 

nilai terendah (minimum) sebesar 10,6% sedangkan nilai tertinggi (maksimum) 

76,4% sementara standar deviasinya sebesar 13,9% lebih kecil dibandingkan nilai 

rata-rata sebesar 21,4%. 

Variabel likiuditas yang diukur dengan FDR memiliki nilai minimum sebesar 

17,7% sedangkan nilai maksimumnya adalah 1167.7%. Standar deviasi FDR 

sebesar 162.6% lebih besar dibandingkan nilai rata-rata sebesar 108.9%. Variabel 

selanjutnya adalah kualitas aset yang diukur dengan menggunakan NPF, besarnya 

nilai minimum rasio ini adalah 0,00%, nilai maksimumnya adalah 6,84% 

sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 1,73% lebih kecil dibandingkan nilai 

rata-ratanya yaitu sebesar 2,77%.  



Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2012:160). Penelitian ini 

menggunakan uji grafik Normal Probability Plot, uji histogram, dan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut adalah hasil dari uji normalitas: 

Tabel 

Hasil Uji Normalitas 

Alat Pengujian Nilai p-

value 

Syarat Kesimpulan 

Uji 

Kolmogorov-

Smirnov 

0.573 p-value > 

0.05 

Residual 

berdistribusi 

normal 

 

Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin-Watson (DW), 

dimana model yang bebas dari gangguan autokorelasi jika mempunyai nilai DW 

yang terletah diantara du < DW < (4-du). Nilai du dalam penelitian ini adalah 

sebesar 1,876 untuk jumlah variabel independen 3 (tiga) dengan jumlah observasi 

data 45 pada taraf signifikansi 5%. 

Tabel 

Hasil Uji Autokorelasi 

Alat 

Pengujian 

Nilai dw Syarat 

(du < dw < 4-

du) 

Kesimpulan 

Uji Durbin-

Watson (DW 

test) 

1.830 1,776 < dw < 

2,224 

 

Tidak ada 

autokorelasi 

positif atau 

negatif 

 

 

 

 



Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas dimana nilai tsignifikasi lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 

2012:143). 

Tabel 

Uji Heteroskedastisitas 

Variabel p-value Kesimpulan 

CAR 

FDR 

NPF 

0.590 

0.562 

0.677 

Homokedastisitas 

Homokedastisitas 

Homokedastisitas 

 

Uji multikolonieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Model yang bebas dari gangguan multikolinieritas jika 

mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Tabel 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

CAR 

FDR 

NPF 

0,561 

0,804 

0,672 

1,784 

1,244 

1,489 

 Terbebas dari multikolonieritas 

 Terbebas dari multikolonieritas 

 Terbebas dari multikolonieritas 

 

 

 

 

 



Uji Hipotesis 

Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependennya. 

Tabel 

Hasil Uji F 

Alat Pengujian Nilai p-

value 

Syarat Kesimpulan 

Uji F 0,021 p-value < 

0.05 

Secara serentak 

semua variabel 

independen 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependen 

 

 

Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan pada 

probabilitas signifikansi 0,05 (5%). 

Tabel 

Hasil Uji T 

Variabel Nilai β Signifikan Kesimpulan 

CAR 

FDR 

NPF 

-0.041 

0.002 

-0.261 

0,005 

0,080 

0,013 

Berpengaruh Negatif 

Tidak berpengaruh 

Berpengaruh Negatif 

 

Uji koefisien determinasi 

Pengujian ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya 

koefisien determinasi (R2). Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur 



seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependennya. Nilai koefisien determinasi (R2) yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2012:198). 

Tabel 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted R2 

0.027 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumsan masalah yang telah dibuat sebelumnya. 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) bahwa variabel 

permodalan yang menggunakan rasio Capital Adequency Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum syariah. Hal ini 

dikarenakan bank umum syariah telah mendapatkan modal yang cukup besar, 

sehingga dengan modal tersebut dapat menutupi atau menanggung aset-aset 

yang berisiko pada bank. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

yang menggunakan rasio finance to deposit ratio (FDR) tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank umum syariah.indonesia. Hal ini menunjukkan 

fungsi bank dalam menyalurkan pembiayaan belum dilakukan dengan baik 

oleh keseluruhan bank syariah. 

3. Hasil pengujian hipotesis yang ketiga (H3) menunjukkan bahwa kualitas aset 

yang menggunakan rasio non performing finance (NPF) berpengaruh negatif 



signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Pengaruh negatif NPF 

terhadap ROA disebabkan besarnya rata-rata NPF pada bank umum syariah 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini masih berada dibawah 5%. 

Saran 

Hasil penelitian ini akan dijadikan acuan untuk penulis dalam memberikan 

saran untuk pihak yang berkaitan dalam penelitian ini. Berikut merupakan saran-

saran dalam penelitian ini: 

1. Bagi Bank Umum Syariah harus memperhatikan rasio-rasio keuangan seperti 

CAR dan NPF untuk peningkatan profitabilitas bank. Rasio CAR sangat 

penting karena permodalan bank merupakan sumber penting dalam 

penyaluran pembiayaan sehingga kinerja dan profitabilitas bank akan tetap 

terjaga. Rasio NPF juga harus diperhatikan karena dari tahun ke tahun 

semakin meningkat sehingga dikawatirkan akan menurunkan return dan 

profitabilitas bank.  

2. Pada penelitian ini hasil uji koefisien determinasi menunjukkan hasil 20,8%. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah variabel independen masih belum cukup. 

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel independen lainnya. Peneliti juga menyarankan peneliti berikutnya 

agar memperpanjang tahun penelitian dan tahun terbaru sehingga hasil yang 

didapatkan lebih akurat.  
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